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Abstrak :

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengelolaan keuangan yang
optimal pada UMKM Kerupuk Jangek Buk Kai di Padang melalui penerapan prinsip
akuntansi yang efektif dan efisien. UMKM memiliki peran penting dalam
perekonomian lokal dan nasional, namun sering menghadapi tantangan dalam
mengelola keuangan mereka dengan baik, yang dapat menghambat pertumbuhan
dan perkembangan mereka. Tujuan dari pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah untuk memberikan wawasan serta kompetensi kepada
pemilik dan anggota staff keuangan UMKM Kerupuk Jangek Buk Kai. Pengabdian
ini menerapkan metode pendekatan kolaboratif antara para pengabdi dan UMKM
Kerupuk Jangek Buk Kai untuk mengidentifikasi masalah-masalah dalam
pengelolaan keuangan saat ini. Langkah-langkah perbaikan diterapkan
berdasarkan prinsip-prinsip akuntansi yang efektif dan efisien, termasuk
pencatatan yang akurat, pelaporan keuangan yang terstruktur. Hasil dari
pengabdian ini menunjukkan peningkatan dalam pengelolaan keuangan UMKM
Kerupuk Jangek Buk Kai. Penerapan prinsip-prinsip akuntansi yang efektif dan
efisien mengarah pada pencatatan yang lebih akurat, pemantauan yang lebih baik
terhadap arus kas dan aset, serta pelaporan keuangan yang lebih terstruktur.
Dalam jangka panjang, pengelolaan keuangan yang lebih baik memungkinkan
UMKM untuk mengambil keputusan yang lebih tepat dan strategis, meningkatkan
daya saing, dan berkontribusi lebih besar terhadap perekonomian lokal.
Pengabdian ini memiliki implikasi yang luas bagi UMKM lainnya dalam berbagai
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sektor. Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip akuntansi yang efektif dan efisien
ke dalam praktik pengelolaan keuangan, UMKM dapat mengatasi tantangan
keuangan mereka dan berpotensi mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan.

Key word : Abstract :

Accounting, This community service aims to enhance optimal financial management in the
Finance, Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) of Kerupuk Jangek Buk Kai in
MSMEs Padang through the application of effective and efficient accounting principles.

MSMEs play a crucial role in both the local and national economy, but often face
challenges in effectively managing their finances, which can hinder their growth
and development. The goal of implementing this community engagement program
is to provide insights and competencies to the owners and financial staff of the
Kerupuk Jangek Buk Kai MSME. This community service a collaborative approach
between the contributors and Kerupuk Jangek Buk Kai MSME to identify current
financial management issues. Improvement measures are implemented based on
effective and efficient accounting principles, including accurate recording and
structured financial reporting. The outcomes of this engagement demonstrate an
improvement in the financial management of Kerupuk Jangek Buk Kai MSME. The
application of effective and efficient accounting principles leads to more accurate
record-keeping, better monitoring of cash flow and assets, as well as more
structured financial reporting. In the long term, improved financial management
enables MSMEs to make more accurate and strategic decisions, enhance
competitiveness, and make a greater contribution to the local economy. This
community service holds broad implications for other MSMEs across various
sectors. By integrating effective and efficient accounting principles into financial
management practices, MSMEs can address their financial challenges and
potentially achieve sustainable growth.
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PENDAHULUAN

Pada tahun 2022, di Indonesia, terjadi penurunan presentase grafik wabah Covid-19. Setiap
pemerintahan daerah telah melakukan adaptasi kebiasaan baru (AKB) untuk menghadapi situasi
lingkungan yang berubah. Meskipun demikian, upaya tersebut tidak dapat menjamin pemulihan sektor
wisata seperti pada masa sebelumnya (Pondrinal et al., 2022). Di Indonesia, terdapat banyak industri
kecil, namun tingkat kinerjanya masih perlu ditingkatkan. Akibatnya, pertumbuhan industri kecil ini
relatif lambat, dan daya saingnya dengan industri besar menjadi terbatas. Di Sumatera Barat, terdapat
beragam sumber daya alam seperti pertanian, perkebunan, pertambangan, perikanan, pariwisata,
serta industri kecil dan menengah. Perekonomian masyarakat didominasi oleh usaha perekonomian
rakyat yang berskala kecil di sektor pertanian, perdagangan, dan industri. Industri memiliki peran
penting dalam perekonomian, berkontribusi terhadap pendapatan negara dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

Dalam era globalisasi yang penuh persaingan, pemberdayaan UMKM menjadi suatu keharusan.
Tingginya persaingan global mendorong UMKM untuk menghadapi tantangan dengan meningkatkan
inovasi produk dan jasa, mengembangkan sumber daya manusia dan teknologi, serta memperluas area
pemasaran. Semua langkah tersebut diperlukan guna meningkatkan daya saing UMKM agar dapat
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bersaing secara kompetitif dengan produk-produk dalam negeri maupun asing yang semakin banyak
menguasai sentra industri dan manufaktur di Indonesia. Memperhatikan bahwa UMKM merupakan
sektor ekonomi yang mampu bertahan dalam era globalisasi yang penuh persaingan (Saori & Resa,
2020).

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh wirausahawan UMKM adalah terkait dengan
manajemen dana. Pengelolaan dana yang efektif merupakan faktor kunci yang dapat menentukan
kesuksesan atau kegagalan UMKM. Meskipun ada banyak faktor lain yang mempengaruhi UMKM,
masalah-masalah yang sering muncul dalam UMKM umumnya disebabkan oleh kegagalan dalam
mengelola dana dengan baik. Sebagai solusi praktis dan efektif dalam mengelola dana UMKM,
penerapan akuntansi yang tepat dianggap sebagai langkah yang efektif. Dengan demikian, akuntansi
memungkinkan UMKM untuk memperoleh berbagai informasi keuangan yang penting dalam
menjalankan usahanya. Informasi keuangan yang dapat diperoleh oleh UMKM melalui akuntansi
meliputi kinerja perusahaan, perhitungan pajak, posisi dana perusahaan, perubahan modal pemilik,
serta pemasukan dan pengeluaran kas (Kurniawati et al., 2012).

Dalam menjalankan operasionalnya, Kerupuk Jangek Buk Kai, menghadapi tantangan utama
terkait pengelolaan keuangan. Pengelolaan keuangan yang efektif menjadi faktor kunci yang dapat
menentukan keberhasilan atau kegagalan UMKM. Salah satu metode praktis dan efektif dalam
pengelolaan keuangan UMKM adalah penerapan akuntansi yang tepat. Melalui akuntansi, UMKM
dapat memperoleh berbagai informasi keuangan yang membantu menjalankan operasional mereka.
Pencatatan akuntansi harus akurat sesuai dengan setiap transaksi yang terjadi dan mengikuti standar
akuntansi yang berlaku. Selain itu, UMKM Kerupuk Jangek Buk Kai, juga menghadapi tantangan lain
terkait sumber daya manusia yang memiliki pendidikan rendah dengan keahlian teknis, kompetensi,
kewirausahaan, dan manajemen yang terbatas. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan manajerial untuk
menerapkan praktik manajemen yang baik dalam usaha mitra. Dengan terciptanya manajemen yang
baik, diharapkan akan mendukung pencapaian tujuan dari UMKM Kerupuk Jangek Buk Kai.

METODE KEGIATAN
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilakukan dengan pendekatan pelatihan
pada UMKM Kerupuk Jangek Buk Kai di Padang. Implementasi kegiatan dapat diuraikan sebagai
berikut:
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Gambar 2. Diagram Proses Implementasi Kegiatan

Uraian setiap tugas dan tahapan berdasarkan gambar 2 diatas adalah :

a. Tahap Persiapan

Rangkaian Kegiatan persiapan ini mencakup prosedur sebagai berikut :
1. Persiapan materi

2. Pengumpulan Data Lokasi

3. Persiapan dokumen lzin
4. Penyusunan proposal dan proses persetujuan lokasi Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
b. Focus Group Discussion (FGD)
Setelah persiapan selesai, langkah selanjutnya adalah FGD. Ada beberapa tahap yang dilakukan:
1. Persiapan Acara dengan Mitra

Menyusun daftra Peralatan dan pastikan semuanya siap dibawa ketempat pekasanaan

Gambar 4. Persiapan Acara

2. Memastikan semua kebutuhan acara seperti transportasi, hadia dan spanduk
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c. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan ini berkaitan dengan pelaksanaan PKM dengan waktu yang telah terjadwal.

Adapun rencana kegiatan yang ada :

1. Pembukaan PKM
Pada tahap pembukaan, acara dimulai dengan sambutan dan pengenalan terhadap peserta
serta tujuan dari PKM ini. Para peserta dan narasumber diberi informasi mengenai agenda
kegiatan yang akan dilaksanakan.

2. Penyajian Materi PKM
Tahap ini mencakup penyajian materi yang relevan dengan fokus PKM. Narasumber akan
memberikan penjelasan mendalam tentang topik-topik yang terkait dengan pengelolaan
keuangan yang efektif dan efisien dalam konteks UMKM Kerupuk Jangek Buk Kai di Padang.
Materi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada peserta
tentang aspek-aspek kunci dalam pengelolaan keuangan.

3. Pelatihan/Workshop
Pelatihan ini akan memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengaplikasikan prinsip-
prinsip akuntansi yang telah dipelajari dalam lingkungan UMKM Kerupuk Jangek Buk Kai.
Peserta akan diberikan panduan praktis dalam mencatat transaksi keuangan, menyusun
laporan keuangan, dan melakukan analisis biaya-biaya dengan cermat.

4. Penutupan
Tahap penutupan melibatkan refleksi terhadap seluruh rangkaian kegiatan PKM. Peserta
diberi kesempatan untuk berbagi pengalaman dan pandangan mereka mengenai manfaat
dan pelajaran yang diperoleh dari kegiatan ini. Selain itu, acara penutupan juga dapat
mencakup penyampaian ucapan terima kasih kepada narasumber, peserta, dan pihak-pihak
yang terlibat dalam kegiatan PKM ini

d. Evaluasi

Kegiatan ini bagian penting untuk menjadi inovasi dan perbaikan secara terus menerus dimasa

mendatang, sehubungan dengan capaian atau keterbatasan yang masih ada pada saat

pelaksanaan PKM.

e. Hasil Evaluasi
Hasil evaluasi berupa hasil kegiatan yang telah di lakukan evaluasi sebelumnya dengan
pembuatan laporan dari pelaksanaan PKM dan publikasi luaran yang telah dijanjikan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian ini berhasil meningkatkan pemahaman para pelaku UMKM Kerupuk Jangek Buk Kai
mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien. Mereka menjadi lebih sadar
akan peran akuntansi dalam membantu mengoptimalkan penggunaan dana dan meningkatkan kinerja
keuangan usaha mereka. Para pelaku UMKM Kerupuk Jangek Buk Kai berhasil menerapkan prinsip
akuntansi dengan lebih baik setelah mendapatkan pelatihan dan pendampingan dari tim pengabdian.
Pencatatan akuntansi yang tepat dan sesuai standar berdampak positif pada akurasi informasi
keuangan yang dihasilkan.
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Arus Biaya Produksi ke Laporan Keuangan
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Gambar 3. Arus Biaya Produksi ke Laporan Keuangan

Dari gambar 3 diatas dapat dilihat bagaimana arus biaya produksi sampai ke laporan keuangan.
Dalama pelaksanaan pengabdian ini pengabdi menjelaskan bagaimana proses pencatatan keuangan
yang berbasis akuntansi yang benar dan efisien salah satu contohnya terlihat pada gambar 3 di atas

selanjutnya proses pelaporan keuangan yang salah satunya pembuatan laporan laba rugi seperti yang
terlihat pada gambar 4 dibawah ini.

Penjualan Rp 45.000.000
Harga Pokok Penjualan:

Persediaan Produk Jadi (awal) Rp 8.257.200
Persediaan BDP awal Rp 1.652.000
Biaya pabrikasi:
Bahan Baku:
Persediaan Bahan Baku (awal, Rp  423.000
Pembelian Bahan Baku Rp 7.250000 +
Bahan Baku yang tersedia Rp 7.673.000
Persediaan Bahan Baku (akhir, Rp  153.600 (-)
Bahan Baku yang digunakan  Rp 7.519.400
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 6.560.500

BOP Rp 5.780.050 +

Total Biaya Pabrikasi Rp 19.859.850 +

Total BDP Rp 21.511.950

Persediaan BOP (akhir) Rp 4503400 ()

Harga Pokok Produksi Rp 17.002.550 +

Tersedia Untuk Dijual Rp 25.259.750

Persediaan Produk Jadi (akhir) Rp 1.644.500 ()

Harga Pokok Penjualan: Rp 23.615.250 (-)

Laba Kotor Rp 21.384.750
Biaya Pemasaran & Administrasi Rp 1.578.000 (-)
LABA Sebelum Pajak Rp 19.806.750

Gambar 4. Contoh penerapan laporan laba rugi pada usaha Kerupuk jangek Buk Kai

UMKM Kerupuk Jangek Buk Kai mulai mengadopsi strategi keuangan yang lebih terencana dan
berbasis data setelah melaksanakan pengelolaan keuangan berdasarkan prinsip akuntansi. Hal ini
memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi peluang pengembangan bisnis dan menghadapi risiko
secara lebih baik. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan kinerja keuangan UMKM Kerupuk
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Jangek Buk Kai setelah penerapan prinsip akuntansi yang efektif dan efisien. Diskusi tentang manfaat
akuntansi dalam pengambilan keputusan bisnis menjadi bagian penting dalam pembahasan. Para
pelaku UMKM menyadari bahwa informasi keuangan yang akurat dan relevan sangat membantu
dalam merencanakan strategi bisnis yang lebih baik. Melalui pembahasan, ditentukan langkah-langkah
pengembangan lebih lanjut yang diperlukan untuk memperkuat pengelolaan keuangan UMKM
Kerupuk Jangek Buk Kai. Upaya peningkatan kapabilitas sumber daya manusia dan penerapan
teknologi informasi menjadi poin penting dalam diskusi ini.

Pembahasan tersebut juga mencakup analisis atas keberhasilan dan kendala yang dihadapi
selama pengabdian serta rekomendasi untuk perbaikan dan keberlanjutan program. Semua informasi
tersebut menjadi dasar untuk memastikan hasil optimal dari pengabdian dan kontribusi positif yang
lebih besar bagi UMKM Kerupuk Jangek Buk Kai dan ekonomi lokal di Padang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian ini menunjukkan bahwa para pelaku UMKM Kerupuk Jangek Buk Kai berhasil
meningkatkan pemahaman tentang pentingnya pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien.
Melalui pelatihan dan pendampingan yang diberikan, mereka berhasil menerapkan prinsip akuntansi
dengan lebih baik. Hasilnya, mereka mampu mengoptimalkan penggunaan dana, meningkatkan
akurasi pencatatan keuangan, dan merencanakan strategi bisnis yang lebih terencana dan berbasis
data. Kinerja keuangan UMKM Kerupuk Jangek Buk Kai mengalami peningkatan setelah penerapan
prinsip akuntansi yang efektif dan efisien. Laba usaha meningkat, pengeluaran menjadi lebih efisien,
dan kemampuan dalam melunasi utang meningkat. Dengan adanya informasi keuangan yang akurat
dan relevan, mereka dapat mengambil keputusan bisnis yang lebih tepat dan berorientasi pada
pertumbuhan.
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